
'S-J 1('A
lN
1-----

!

EFEKTIVITAS EKSTRAK BAWANG PUTIH (AUlum sativum Linn.) 
UNTUK MENGOBATI SERANGAN BAKTERI Aeromonas hidrophylla 

PADA BENIH IKAN PATIN SIAM (Pangasius hypophthalmus) *

Oleh:
HOTLY MARAUUNA P.

I



3

EFEKTIVITAS EKSTRAK BAWANG PUTIH (Allium sativum Linlfc-CTft 
UNTUK MENGOBATI SERANGAN BAKTERI Aeromonas hidrophylla

PADA BENIH IKAN PATIN SIAM (Pangasius hypophthalmus) [lo^ft

n^°

MA.a
Zc&]

Oleh :
HOTLY MARAULINA P.

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA
2007



SUMMARY

HOTLY MARAULINA P. Efcctivity «'i the garlic extract (Alhum sativum 
Linn.) to curc the Aeromonas hidrcphyUa bacteria infection on Pangasius 
hypophthalmus (Supervised by Hj. H ARRY WIDJAJANTI and MUSLIM)

The main purpose of this rescarch was to know efectivity conoentration of 
the garlic (A. sativum) extract to care A. hidrophylla bacteria that infected 
Pangasius hypophthalmus with submersion of to increase its survival rate.

This research was done on February to April 2007, at Microbiology 
Laboratory of Biology Department Mathematic and Natural Science Faculty, and 
LDB Aquaculture Engineering and Technology of Fishery Studv Programe 
Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya.

This research used Completely Randomised Dcsign (CRD) with five 
treatments and three replications. The concentration of the garlic extract (A. 
sativum) that used were 0 % (control), 0.2 %, 0.4 %, 0.6 %, 0.8 %. The parameters 
inspected include survival rate of fish that infected, the fish survival rate had been 
treatment with garlic extract (A. sativum), Relative Percent Survival (RPS), 
clinical symptom and water qua!ity.

The high percentation survival rate include in treatments A4 
(concentration 0.8 %) with average value 66.66 %. The best concentration of 
garlic extract (A. sativum) that can heal the fish until > 50 % (RPS value) ffom 
totally sample of fish ware treatments A4 (concentration 0.8 %), A3 
(concentration 0.6 %), and A2 (concentration 0.4 %). The clinical symptom after 
cure and care as long as fourteen days indicated in control (without garlic extract 
(A. sativum)) has been found hard demage bodies organ and the mortality fish 
effect, but in treatments Al (concentration 0.2 %), A2(concentration 0.4 %), A3 
(concentration 0.6 %), and A4 (concentration 0.8 %) rccover after submergeded 
with garlic extract (A. sativum). The water quality parameters as iong as care 
fourteen days in each treatments revolve such as temperature (27 - 29 °C), pH 
(6), Disolved oxygen (5.24 - 6.87 mg/1), and Amonia (0.09 - 0.46 mg/1).

Result of the research show that garlic extract (A. sativum) to cure the 
A. hidrophylla bacteria infeciion in Pangasius hipopthalmus until the 
concentration 0.8 % give significant effect to fish survival rate as long as care in 
fourteen days, RPS and clinical symptom fish.



RINGKASaN

Efektivitas Ekstrak Bawang PutihHOTLY MARAULINA P.
(AlUum sativum Linn.) Untuk Mengobati Serangan Bakteri Aeromonas 
hidrophylla Pada Benih Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus) 
(Dibimbing oleh Hj. HARRY YVIDJAJANTI dan MUSLIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas konsentrasi 
ekstrak bawang putih (A. sativum) dengan berbagai konsentrasi terhadap 
pengobatan bakteri A. hidrophylla yang menginfeksi ikan patin melalui 
perendaman sehingga meningkatkan kelangsungan hidupnya.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari - April 2007, 
bertempat di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas MIPA, dan 
Laboratorium Dasar Bersama Program Studi Budidaya Perairan dan Teknologi 
Hasil Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 3 ulangan. Konsentrasi ekstrak bawang putih (A. sativum) yang 
digunakan adalah 0 % (kontrol), 0,2 %, 0,4 %, 0,6 %, 0,8 %. Parameter yang 
diamati meliputi kelangsungan hidup ikan yang terinfeksi, kelangsungan hidup 
ikan setelah diberi perlakuan ekstrak bawang putih, RPS, gejala klinis serta 
kualitas air.

Persentase kelangsungan hidup yang paling tinggi terdapat pada perlakuan 
A4 (konsentrasi 0,8 %) dengan nilai rata-rata 66,66 %. Konsentrasi ekstrak 
bawang putih yang dapat menyembuhkan ikan sampai > 50 % (nilai RPS) dari 
jumlah total ikan berturut-turut adalah perlakuan A4 (konsentrasi 0,8 %), A3 
(konsentrasi 0,6 %), dan A2 (konsentrasi 0,4 %). Gejala klinis setelah pengobatan 
dan pemeliharaan selama 14 hari menunjukkan pada perlakuan kontrol (tanpa 
ekstrak bawang putih) terdapat' kerusakan organ tubuh paling parah dan 
menyebabkan ikan mati, sedangkan pada perlakuan Al (konsentrasi 0,2 %), A2 
(konsentrasi 0,4 %), A3 (konsentrasi 0,6 %), dan A4 (konsentrasi 0,8 %) gejala 
klinis pada tubuh ikan berangsur sembuh setelah direndam dengan ekstrak 
bawang putih. Parameter kualitas air selama pemeliharaan 14 hari pada masing- 
masing perlakuan yaitu suhu (27-29°C), pH (6), 02 terlarut (5,24-6,87 mg/1) dan 
amonia (0,09-0,46 mg/1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih (Allium 
sativum) untuk mengobati serangan bakteri Aeromonas hidrophylla pada benih 
ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) sampai konsentrasi 0,8 % 
memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan selama 
pemeliharaan 14 hari, RPS dan gejala klinis ikan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) termasuk salah satu jenis ikan 

yang mudah dipelihara dan disukai masyarakat karena rasa dagingnya 

yang lezat dan gurih. Ikan ini mempunyai oeberapa kelebihan yaitu; pertumbuhan 

cepat, dapat memanfaatkan makanan tambahan, serta dapat dipelihara pada 

tidak mengalir dengan kandungan oksigen rendah

air tawar

perairan yang 

(Susanto dan Amri, 2002).

Kendala yang sering dihadapi oleh petani ikan pada kegiatan budidaya 

baik pembenihan, pendederan, maupun pembesaran adalah serangan penyakit 

yang dapat menyebabkan kematian ikan, 

merupakan salah satu jenis organisme yang dapat menyebabkan kerugian besar

Menurut Kabata (1985), bakteri

akibat kematian yang ditimbulkannya. Salah satu jenis bakteri yang sangat

berbahaya dan sering menyerang ikan seperti ikan gurami, ikan mas, ikan

tambakan juga jenis ikan catfish, seperti ikan lele dan patin adalah Aeromonas 

hidrophylla, bakteri ini merupakan patogen dan dapat menimbulkan wabah 

penyakit. Penularan bakteri ini sangat cepat melalui perantara air, kontak tubuh 

ikan atau peralatan yang'tercemar.

Wabah penyakit akibat serangan bakteri tersebut produksi usaha menurun 

dan menyebabkan kerugian pada usaha perikanan. Usaha penanggulangan 

serangan bakteri selama ini adalah dengan menggunakan antibiotik dan zat kimia 

seperti oxytetracycline dengan hasil yang efektif (Post, 1987). Bahan-bahan 

antibiotik dan zat kimia akan menimbulkan resistensi terhadap, bakteri 

A. hidropylla% disamping itu dapat berefek samping pada konsumen dan

1I
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lingkungan. Pengobatan dengari menggunakan obat tradisional masih kurang. 

Untuk itu perlu dicari bahan alami yang cocok untuk memberantas atau 

mengendalikan bakteri tersebut, salah satunya adalah menggunakan bawang putih 

[Allium sativum Linn.) yang ramah lingkungan dan murah. Selain itu bawang 

putih mengandung allicir yang merupakan zat aktif yang mampu membunuh 

bakteri dan memiliki dava anti radang .

Penelitian Sitohang (2005), berhasil menemukan pencegahan serangan 

Motil Aeromonas Septicemia pada ikan mas dengan metode penyuntikan ekstrak 

bawang putih dan hasil yang didapat yaitu pada konsentrasi 10 ml/1 setelah 

dilakukan uji tantang dengan bakteri A. kidrophylla tingkat kelangsungan hidup

ikan sebesar 96,70 %, sedangkan Lukistyowati (2004) melakukan pengobatan

bakteri A. hidrophylla dengan menggunakan ekstrak bawang putih (A. sativum) 

dengan metode penyuntikan pada ikan mas (Cyprinus. carpio L) dan hasil yang 

didapat yaitu pada konsentrasi 10 ml/1 tingkat kelangsungan hidup ikan sebesar 

96,67 %. Tetapi metode penyuntikan ini sangat menyulitkan untuk ikan ukuran 

benih dan untuk ikan dalam, jumlah yang banyak.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang potensi bawang putih (A. sativum) dengan berbagai konsentrasi 

melalui perendaman untuk mengobati serangan bakteri A. hidrophylla pada ikan 

patin siam (Pangasius hypophthalmus).
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I*. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak bawang

putih (A. sativum) dengan berbagai konsentrasi terhadap pengobatan bakteri

a. hicirophylla yang menginfeksi ikan patin melalui perendaman sehingga

meningkatkan kelangsungan hidupnya.

C. Hipotesis

Penggunaan ekstrak bawang putih (A. sativiim) dengan konsentrasi 0,8 % 

diduga efektif mengobati ikan patin yang terinfeksi bakteri A. hidrophylla.
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